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DEFINISI DAN SINGKATAN
4G

Merupakan generasi teknologi komunikasi nirkabel bergerak ke-4, yang bertujuan untuk 
menggantikan teknologi 3G dimana teknologi ini dapat menghasilkan akses internet yang lebih 
cepat. Jenis teknologi yang telah memenuhi standar dan kriteria 4G adalah WIMAX dan LTE.

4G-LTE Singkatan dari Long Term Evolution, yaitu teknologi komunikasi nirkabel bergerak ke-4 untuk data 
kecepatan tinggi yang digunakan sebagian besar untuk telepon selular dan terminal data.

Afiliasi

Berarti, Afiliasi sebagaimana dimaksud pasal 1 angka 1 Undang-Undang Pasar Modal (UUPM), yaitu :

a. hubungan keluarga karena perkawinan dan keturunan sampai derajat kedua, baik secara 
horizontal maupun vertikal;

b. hubungan antara pihak dengan pegawai, Direktur atau Komisaris dari pihak tersebut;

c. hubungan antara 2 (dua) perusahaan yang memiliki 1 (satu) atau lebih anggota Direksi  
atau Dewan Komisaris yang sama;

d. hubungan antara perusahaan dengan pihak, baik langsung maupun tidak langsung 
mengendalikan atau dikendalikan oleh perusahaan tersebut;

e. hubungan antara 2 (dua) perusahaan yang dikendalikan baik langsung maupun tidak 
langsung, oleh pihak yang sama; atau hubungan antara perusahaan dan pemegang saham 
utama.

ARA Singkatan dari Annual Report Award.

ARPU Singkatan dari Average Revenue Per User.

ASEAN Singkatan dari Association of Southeast Asian Nation, yang berarti sebuah organisasi geo-politik dan 
ekonomi dari negara-negara di kawasan Asia Tenggara.

BAE Singkatan dari Biro Administrasi Efek, dalam hal ini adalah PT Sharestar Indonesia.

Bandwidth on Demand Layanan internet untuk kebutuhan sementara dan/atau segera untuk kebutuhan bisnis.

Bandwidth Berarti, kapasitas transmisi data.

Bapepam Singkatan dari Badan Pengawas Pasar Modal sebagaimana dimaksud dalam pasal 3 UUPM.

Bapepam-LK

Singkatan dari Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan sebagaimana dimaksud 
dalam Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia No.184/PMK.01/2010 tanggal 11 Oktober 
2010 tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan atau 
para pengganti dan penerima hak dan kewajibannya yang dahulu dikenal sebagai Bapepam.

BEI

Singkatan dari PT Bursa Efek Indonesia, suatu perseroan terbatas yang berkedudukan di 
Jakarta, yaitu pihak yang menyelenggarakan dan menyediakan sistem dan/atau sarana untuk 
mempertemukan penawaran jual dan beli efek pihak-pihak lain dengan tujuan memperdagangkan 
efek diantara mereka, serta tempat dimana saham Perseroan dicatatkan.

BTS
Singkatan dari Base Transceiver Station, adalah perangkat yang digunakan untuk menghubungkan, 
secara nirkabel, peralatan pengguna (telepon selular/ modem/ terminal data) dengan jaringan 
komunikasi.

BWA Singkatan dari Broadband Wireless Access yang berarti jasa layanan internet kecepatan tinggi 
berbasis nirkabel.

BOLT! Berarti, merek dagang milik PTI yang digunakan sebagai merek dari produk-produk PTI.

Catch UP Fitur dalam layanan televisi berlangganan untuk memutar ulang konten favorit.

Cable Drop Berarti, Kabel Coaxial yang menghubungkan televisi maupun internet para pelanggan dengan 
jaringan utama kabel serat optik.

Cable Modem
Berarti, suatu perangkat yang berfungsi mengubah atau memodulasi paket data melalui signal 
RF (radio frequency). Semua modem paket data akan berbasis IP (internet protocol) untuk akses 
komunikasinya.

Churn Berarti, jumlah pelanggan per bulan yang berhenti berlangganan, dikurangi dengan jumlah 
pelanggan yang kembali berlangganan setelah sempat berhenti berlangganan.

Cloud BTS
Berarti, arsitektur jaringan nirkabel untuk mendukung jasa layanan internet kecepatan tinggi 
berbasis nirkabel yang berfungsi untuk memaksimalkan penggunaan perangkat BTS sehingga biaya 
operasional menjadi minimum.

Converter Berarti alat bantu perangkat pelanggan (Customer Premises Equipment) yang berfungsi sebagai 
tuner bandwidth analog serta sebagai pengubah scramble atau di-scramble di sisi pelanggan.

CDN Singkatan dari Content Delivery Network.

CPE Singkatan dari Customer Premises Equipment, berarti peralatan yang ditempatkan di lokasi 
pelanggan, yang terdiri dari STB, smart card, parabola, remote control, dan kabel.

Clean Pipe Layanan perlindungan terhadap serangan Distributed Denial of Service yang dapat mengakibatkan 
gangguan operasional terhadap server.

Dolby Teknologi kompresi audio untuk mempertajam suara pada televisi.

Data Center Pusat Data Elektronik.

DAS Singkatan dari Distributed Antenna System, berarti rangkaian perangkat untuk mendistribusikan 
sinyal selular ke dalam gedung.

Decoder Seperti halnya converter tetapi berupa sinyal digital.

DPS
Singkatan dari Daftar Pemegang Saham, berarti daftar yang dikeluarkan oleh KSEI yang memuat 
keterangan tentang kepemilikan efek oleh pemegang efek dalam Penitipan Kolektif di KSEI 
berdasarkan data yang diberikan oleh pemegang rekening di KSEI.

DTH Singkatan dari Direct to Home, yaitu sistem penerimaan tayangan dengan menggunakan parabola 
sebagai alat penerima sinyal yang dipasang di tempat pelanggan.

EBITDA Singkatan dari Earnings Before Interest, Daxes, Depreciation, and Amortization, yaitu laba yang 
didapatkan sebelum bunga, pajak, depresiasi, amortisasi.

Encoder / Scrambler
Berarti, alat pengacak yang biasanya dipasang di sisi Master Headend atau video centralized 
sebelum dikirim via jaringan (HFC atau satelit) rumah pelanggan hal mana pelanggan harus 
mempunyai decoder/ digital set top box (STB) untuk membuka siaran tersebut.

First Media 
atau Perseroann

Berarti, PT First Media Tbk, suatu perseroan terbatas berkedudukan di Jakarta, dan beralamat di 
BeritaSatu Plaza,  Lantai 4, Suite 401, Jalan Jenderal Gatot Subroto Kav. 35-36, Jakarta 12950.

FUP Singkatan dari Fair Usage Policy yang berarti penggunaan normal dalam layanan internet.

FTA Singkatan dari Free to Air, atau layanan televisi bebas dari biaya berlangganan.

FTTH Merupakan singkatan dari Fiber-to-the-home. Merupakan teknologi jaringan telekomunikasi dengan 
menggunakan kabel fiber secara end to end.

Hari Bursa Berarti, hari dimana BEI atau badan hukum yang menggantikannya menyelenggarakan kegiatan 
bursa efek menurut peraturan perundang-undangan yang berlaku dan ketentuan-ketentuan BEI.
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MEA Singkatan, Masyarakat Ekonomi Asean, yaitu sebuah integrasi ekonomi ASEAN dalam menghadapi 
perdagangan bebas antar negara-negara ASEAN.

Menkominfo Berarti, Menteri Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia.

Menkumham Berarti, Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia.

Metro Leased Line Merupakan layanan sambungan titik komunikasi antar beberapa lokasi dalam satu kota.

Mirror Casting Teknologi untuk memindahkan atau menyamakan dari layar smartphone atau tablet ke perangkat 
televisi.

Modulator Berarti, peralatan elektronik untuk pengalokasian saluran yang diterima receiver.

MPA Singkatan dari Media Partners Asia merupakan lembaga survei yang meneliti bidang industri media.

MPLS Singkatan dari teknologi Multiprotocol Label Switching.

NAP Singkatan dari Network Access Point.

OJK

Singkatan dari Otoritas Jasa Keuangan, lembaga yang independen dan bebas dari campur tangan 
pihak lain, yang mempunyai fungsi, tugas dan wewenang pengaturan, pengawasan, pemeriksaan, 
dan penyidikan, yang merupakan penerus dari Bapepam-LK sebagaimana dimaksud dalam 
Undang-Undang No. 21 Tahun 2011 tanggal 22 November 2011 tentang Otoritas Jasa Keuangan.

OTT Singkatan dari Over-the-Top yang merupakan teknologi konten streaming melalui perangkat 
smartphone dan tablet.

PVR Fitur teknologi untuk merekam video atau konten.

Parabola Berarti, alat penerima sinyal yang dipancarkan dari satelit dengan ukuran diameter yang bervariasi 
disesuaikan dengan kekuatan sinyal yang hendak diterima dari satelit tersebut.

PaaS Singkatan dari Platform as a Service merupakan layanan komputasi awan.

Pemegang Saham 
Utama

Berarti, setiap pihak yang baik secara langsung maupun tidak langsung, memiliki sekurang-
kurangnya 20% (dua puluh persen) hak suara dari seluruh saham yang mempunyai hak suara yang 
dikeluarkan oleh Perseroan.

Pemerintah Berarti, Pemerintah Republik Indonesia.

Penitipan Kolektif Berarti, jasa penitipan atas efek yang dimiliki bersama oleh lebih dari satu pihak yang 
kepentingannya diwakili oleh Kustodian, sebagaimana dimaksud dalam UUPM.

Peraturan No.IX.E.1
Berarti, Peraturan Bapepam-LK No.IX.E.1, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam-LK No.Kep-412/
BL/2009 tanggal 25 November 2009 tentang Transaksi Afiliasi dan Benturan Kepentingan Transaksi 
Tertentu.

Peraturan No.IX.E.2

Berarti, Peraturan Bapepam-LK No.IX.E.2, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam-LK No.Kep-614/
BL/2011 tanggal 28 November 2011 tentang Transaksi Material dan Perubahan Kegiatan Usaha 
Utama.

Peraturan No.X.K6
Berarti, Peraturan Bapepam-LK No. X.K.6, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam-LK No. Kep-431/
BL/2012 tanggal 1 Agustus 2012 tentang Penyampaian Laporan Tahunan Emiten atau Perusahaan 
Publik.

Premium Berarti, program-program tambahan yang dipilih oleh pelanggan dengan membayar biaya 
tambahan.

Hari Kalender

Berarti, semua hari dalam 1 (satu) tahun sesuai dengan kalender Gregorius tanpa kecuali, termasuk 
hari Minggu dan hari libur nasional yang sewaktu-waktu ditetapkan oleh Pemerintah dan hari kerja 
biasa yang karena suatu keadaan tertentu ditetapkan oleh Pemerintah sebagai bukan hari kerja 
biasa.

Hari Kerja Berarti, hari Senin sampai hari Jumat kecuali hari libur nasional yang ditetapkan oleh Pemerintah.

Headend Berarti, peralatan di sentral terdiri dari peralatan penerima yaitu Parabola, receiver, modulator, 
encoder, combiner, alat pengacak dan peralatan pengirim.

HD Singkatan dari High Definition, lebih tinggi dari Standard Definition.

Home Banking Berarti, transaksi perbankan untuk semua transaksi yang dilakukan melalui jaringan internet dari 
tempat pelanggan.

Home Shopping Berarti, transaksi belanja secara langsung oleh pelanggan yang dilakukan melalui fasilitas internet.

IaaS Singkatan dari Infrastructure as a Service merupakan layanan komputasi awan.

IP Transit Layanan sambungan langsung redundant ke beberapa POP internasional dengan banyak penyedia 
layanan pertukaran internet.

IP Phone Layanan komunikasi teleponi berbasis Internet Protocol.

Indonesia Berarti, Republik Indonesia.

Interactive Games Berarti, pelayanan program permainan yang dilakukan secara dua arah/ interaktif.

Intercity Leased Line Merupakan layanan sambungan titik komunikasi antar kota.

International Leased 
Line Merupakan layanan sambungan titik komunikasi antar negara.

ISP Singkatan dari Internet Service Provider yang berarti penyedia jasa internet.

Kabel Coaxial Berarti, kabel yang terbuat dari tembaga dengan dilapisi oleh isolator bagian luarnya untuk 
menghindari adanya induksi sinyal.

Kabel Serat Optik Berarti, kabel yang terbuat dari serat kaca dengan menggunakan sinar laser yang sangat tipis 
dengan kapasitas transmisi data yang sangat cepat.

KAP Singkatan dari Kantor Akuntan Publik.

Konten Berarti, materi atau isi dari program televisi.

KP3I Singkatan dari Komite Percepatan Perluasan Pembangunan Ekonomi Indonesia.

KSEI Singkatan dari PT Kustodian Sentral Efek Indonesia, yang bertugas mengadministrasikan 
penyimpanan efek berdasarkan Perjanjian Pendaftaran Efek pada Penitipan Kolektif.

KU Band Berarti, gelombang KU (Kurtz-under) yang digunakan untuk transmisi konten siaran.

Kustodian
Berarti, pihak yang memberikan jasa penitipan efek dan harta lain yang berkaitan dengan efek serta 
jasa lain, termasuk menerima dividen, bunga, dan hak-hak lain, menyelesaikan transaksi efek, dan 
mewakili pemegang rekening yang menjadi nasabahnya.

Masyarakat
Berarti, perorangan dan/ atau badan hukum, baik warga negara Indonesia atau warga negara asing 
dan/ atau badan hukum Indonesia maupun badan hukum asing, baik yang bertempat tinggal atau 
berkedudukan hukum di Indonesia maupun bertempat tinggal atau berkedudukan di luar Indonesia.

DEFINISI DAN SINGKATAN
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UUWDP Berarti, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor: 3 Tahun 1982 tentang Wajib Daftar Perusahaan.

VPN
Singkatan dari Virtual Private Network, merupakan suatu jaringan privat (biasanya untuk instansi 
atau kelompok tertentu) di dalam jaringan internet (publik), hal mana jaringan privat ini seolah-olah 
sedang mengakses jaringan lokalnya tapi menggunakan jaringan publik.

Video on Demand

Berarti, permintaan pelanggan atas suatu program tertentu dari suatu layanan sistem kabel 
TV dengan memberikan suatu akses tertentu (seperti film, olahraga, dan sebagainya) kepada 
pelanggan tersebut melalui nomor identitas dari alat penerima yang digunakan oleh pelanggan. 
Layanan tersebut berupa tayangan program dengan jadwal tayangan dan judul film sesuai dengan 
permintaan pelanggan.

VSAT Singkatan dari Very Small Aperture Terminal, yang berarti stasiun penerima sinyal dari satelit 
dengan antena penerima berbentuk piringan dengan diameter kurang dari 3 (tiga) meter.

WIFI
Singkatan WIFI dari Wireless Fidelity. Merupakan teknologi yang memanfaatkan peralatan elektronik 
untuk bertukar data menggunakan gelombang radio melalui sebuah jaringan komputer termasuk 
koneksi Internet berkecepatan tinggi. 

WIMAX Singkatan dari Worldwide Interoperability for Microwave Access, merupakan salah satu varian 
teknologi komunikasi nirkabel untuk data berkecepatan tinggi.

Web Hosting
Layanan jasa atau penyewaan tempat untuk penyimpanan file atau bentuk script yang berada di 
internet dan memungkinkan untuk perorangan atau organisasi guna menampilkan layanan jasa 
atau produk di web atau bahkan situs internet seperti web portal, web pribadi dan lainnya.

WSIS Singkatan dari World Summit on Information Society.

X1 Label dagang set-top-box atau terminal konvergensi yang menggabungkan teknologi penyiaran dan 
internet.

4K Merupakan teknologi pada televisi dengan kualitas gambar 4 (empat) kali lebih tajam dari kualitas 
High Definition.

Program Pay Per View Berarti, pelayanan tayangan program khusus sesuai dengan permintaan pelanggan hal mana 
pelanggan diharuskan membayar sejumlah tertentu atas tayangan khusus tersebut.

Receiver Berarti, alat penerima direct signal dari satelit, biasanya berupa sinyal analog. Jika sinyal yang 
diterima adalah berupa digital, maka alat yang dipakai adalah berupa decoder.

Rp atau Rupiah Berarti, mata uang resmi Republik Indonesia.

RPI Singkatan dari Rencana Pitalebar Indonesia.

RUPS Singkatan dari Rapat Umum Pemegang Saham, yang diselenggarakan sesuai dengan Anggaran 
Dasar Perseroan. RUPS dimaksud terdiri dari Tahunan dan atau Luar Biasa.

RUPSLB Singkatan dari Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa, yang diselenggarakan sesuai dengan 
ketentuan Anggaran Dasar Perseroan.

RUPST Singkatan dari Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan, yang diselenggarakan sesuai dengan 
ketentuan Anggaran Dasar Perseroan.

SAK Singkatan dari Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia.

SD Singkatan dari Standard Definition, menyediakan resolusi gambar standar.

STB Singkatan dari set-top-box atau perangkat penyiaran untuk menangkap sinyal di rumah pelanggan 
dan mengkonversikannya dalam bentuk audio visual ke televisi.

Storage Berarti, alat penyimpanan data.

TDP Singkatan dari Tanda Daftar Perusahaan.

TDD-LTE
Singkatan dari Time-Division Duplex Long-Term Evolution merupakan salah satu varian standar 
teknologi LTE dimana kapasitas jaringan yang digunakan untuk download dan upload dapat 
dialokasikan secara dinamis.

Teknopreneur

Teknopreneur merupakan istilah yang turun dari kata entrepreneur  yang berarti seseorang memiliki 
keahlian yang berbasis pada pendidikan dan pelatihan yang didapatkannya di bangku perkuliahan 
ataupun dari percobaan. Mereka menggunakan teknologi sebagai unsur utama pengembangan 
produk.

Televisi Berlangganan
Berarti, pendistribusian program-program acara TV baik untuk jaringan digital maupun analog 
melalui jaringan kabel maupun satelit dan pada umumnya pelanggan diharuskan membayar biaya 
langganan setiap bulannya atas program-program acara yang diambil.

TIK Singkatan dari Teknologi Informasi dan Komunikasi.

TMT Singkatan dari Teknologi, Media dan Telekomunikasi (Technology, Media and Telecommunication).

Transmitters Merupakan alat yang berfungsi untuk mengirimkan atau memancarkan sinyal audio atau video.

TVRO Singkatan dari Television Receive Only atau perangkat parabola penerima siaran televisi.

USD atau US$ Berarti, mata uang resmi Negara Amerika Serikat.

UUPM
Berarti, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor: 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal, 
Lembaran Negara No. 64 tahun 1995, Tambahan Lembaran Negara No. 3608 beserta peraturan 
pelaksanaannya berikut perubahan-perubahannya.

UUPT Berarti, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor: 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas.

DEFINISI DAN SINGKATAN

Singkatan Nama Perusahaan

BMI PT Bina Mahasiswa Indonesia IMTV PT Indonesia Media Televisi

BMPA PT Bintang Merah Perkasa Abadi JDI PT Jaring Data Interaktif

CERIA PT Citra Eka Rama Investama Andalan JMM PT Jakarta Marcapada Media

CIAT PT Citra Investama Andalan Terpadu LMA PT Lynx Mitra Asia

CGP PT Cinemaxx Global Pasifik LN PT Link Net Tbk

DNN PT Delta Nusantara Networks MMM PT Mitra Mandiri Mantap

DSM PT Daya Sarana Mantap MSH PT MSH Niaga Telecom Indonesia

FMN PT First Media News MSI PT Media Sinema Indonesia

FMP PT First Media Production MVC PT Margayu Vatri Chantiqa

FMTV PT First Media Television PTI PT Internux

GIAT PT Graha Investama Andalan Terpadu PWU PT Prima Wira Utama

GREAT PT Graha Raya Ekatama Anadalan Terpadu
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Sesuai dengan rekomendasi ARA 2016 yang telah diterima oleh Perseroan pada tanggal 19 September 2017, berikut tabel 

pemenuhan rekomendasi dalam Laporan Tahunan Perseroan tahun buku 2017.

No Deskripsi Rekomendasi Halaman

1 Agar diungkapkan secara lengkap pada Ikhtisar Data Keuangan Penting mengenai 

informasi jumlah saham yang beredar, dalam bentuk tabel mengenai kapitalisasi 

pasar, harga saham tertinggi, terendah, dan penutupan, serta volume perdagangan 

saham, dan dalam bentuk grafik mengenai informasi harga penutupan dan 

volume perdagangan saham, masing-masing untuk setiap triwulan dalam 2 (dua) 

tahun buku terakhir termasuk informasi apabila perusahaan tidak memiliki 

kapitalisasi pasar, informasi harga saham, dan volume perdagangan saham.

30 - 33

2 Agar diungkapkan secara lengkap pada Ikhtisar Data keuangan penting informasi 

terkait obligasi, sukuk atau obligasi konversi yang diterbitkan yang masih beredar 

dalam 2 (dua) tahun buku terakhir, antara lain mengenai jumlah, tingkat bunga/ 

imbalan, tanggal jatuh tempo, dan peringkat tahun 2015 dan 2016 atau informasi 

apabila perusahaan tidak memiliki obligasi/ sukuk/ obligasi konversi yang 

masih beredar dalam 2 (dua) tahun buku terakhir.

51

3 Laporan Dewan Komisaris agar memuat penilaian atas kinerja Direksi mengenai 

pengelolaan perusahaan dan dasar penilaiannya, pandangan atas prospek usaha 

perusahaan yang disusun oleh Direksi dan dasar pertimbangannya, pandangan 

atas penerapan/ pengelolaan Whistleblowing System (WBS) di perusahaan dan 

peran Dewan Komisaris dalam WBS tersebut, dan perubahan komposisi Dewan 

Komisaris (jika ada) berikut alasan perubahannya.

62,63 & 66

4 Laporan Direksi agar memuat analisis atas kinerja perusahaan (mencakup antara 

lain kebijakan strategis, perbandingan antara hasil yang dicapai dengan yang 

ditargetkan, dan kendala-kendala yang dihadapi perusahaan serta langkah-

langkah penyelesaiannya), analisis tentang prospek usaha, perkembangan 

penerapan tata kelola perusahaan pada tahun buku, dan perubahan komposisi 

anggota Direksi (jika ada) berikut alasan perubahannya.

69

5 Agar diungkapkan struktur organisasi perusahaan dalam bentuk bagan, meliputi 

nama dan jabatan paling kurang sampai dengan struktur satu tingkat di bawah 

Direksi.

54-55

REKOMENDASI ARA 2016

No Deskripsi Rekomendasi Halaman

6 Agar diungkapkan secara lengkap mengenai jumlah karyawan (komparatif 2 

tahun) untuk masing-masing level organisasi, tingkat pendidikan dan status 

kepegawaian, serta data pengembangan kompetensi yang telah dilakukan pada 

tahun buku yang terdiri dari pihak (level jabatan) yang mengikuti pelatihan, jenis 

pelatihan, dan tujuan pelatihan termasuk biaya pengembangan serta kompetensi 

karyawan yang telah dikeluarkan pada tahun buku.

126

7 Agar diungkapkan nama dan persentase kepemilikan untuk rincian 20  (dua puluh) 

pemegang saham terbesar, nama dan persentase kepemilikan (komposisi) untuk 

pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham, Direktur dan Komisaris 

yang memiliki saham baik secara langsung maupun tidak langsung, serta 

kelompok pemegang saham masyarakat dengan kepemilikan saham masing-

masing kurang dari 5%, termasuk informasi apabila Direktur dan Komisaris tidak 

memiliki saham secara langsung dan tidak langsung.

51

8 Agar diungkapkan kronologi penerbitan dan/ atau pencatatan efek lainnya 

(obligasi/sukuk/ obligasi konversi) secara lengkap dari awal penerbitan sampai 

dengan akhir tahun buku atau informasi apabila perusahaan tidak memiliki 

kronologi penerbitan dan pencatatan efek lainnya.

46-51

9 Agar diungkapkan nama dan alamat lembaga dan/atau profesi penunjang secara 

lengkap.
56

10 Agar diungkapkan penghargaan dan sertifikasi yang diterima perusahaan dalam 

tahun buku terakhir baik yang berskala nasional maupun internasional.
28-29

11 Agar diungkapkan pendidikan dan/atau pelatihan yang diikuti oleh Dewan 

Komisaris, Direksi, Komite-Komite, Sekretaris Perusahaan, dan Unit Audit Internal 

atau informasi apabila tidak terdapat pendidikan dan/atau pelatihan pada 

tahun buku.

159 & 173

12 Agar diungkapkan dalam bentuk narasi dan tabel mengenai analisis kinerja 

keuangan dibandingkan dengan tahun sebelumnya secara lengkap.
131 - 135

13 Agar diungkapkan mengenai struktur modal (capital structure) yang terdiri dari 

utang berbasis bunga/ sukuk dan ekuitas, kebijakan manajemen atas struktur 

modal (capital structure policy) dan dasar pemilihan kebijakan manajemen atas 

struktur modal.

135
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No Deskripsi Rekomendasi Halaman

14 Agar diungkapkan bahasan mengenai ikatan yang material untuk investasi barang 

modal (bukan ikatan pendanaan) pada tahun buku terakhir secara lengkap atau 

informasi apabila perusahaan tidak mempunyai ikatan terkait investasi 

barang modal pada tahun buku terakhir.

137

15 Agar diungkapkan bahasan mengenai investasi barang modal yang direalisasikan 

pada tahun buku terakhir secara lengkap atau informasi apabila perusahaan 

tidak memiliki realisasi investasi barang modal pada tahun buku terakhir.

137

16 Agar diungkapkan informasi dan fakta meterial yang terjadi setelah tanggal 

laporan akuntan beserta dampaknya terhadap kinerja dan risiko usaha di masa 

mendatang atau informasi apabila tidak terdapat kejadian penting setelah tanggal 

laporan akuntan.

136

17 Agar diungkapkan aspek pemasaran produk dan atau jasa perusahaan yang 

antara lain mencakup strategi pemasaran dan pangsa pasar.
112-119

18 Agar diungkapkan kebijakan dividen, total dividen yang dibagikan, jumlah dividen 

kas per saham, payout ratio, dan tanggal pengumuman dan pembayaran dividen 

kas selama 2 tahun buku terakhir atau alasan apabila tidak ada pembagian 

dividen.

137

19 Agar diungkapkan informasi fakta material yang mengandung benturan 

kepentingan dan transaksi dengan pihak afiliasi atau informasi apabila 

perusahaan tidak memiliki kedua transaksi tersebut.

136

20 Agar diungkapkan informasi perubahan kebijakan akuntansi, alasan, dan 

dampaknya secara kuantitatif terhadap laporan keuangan perusahaan pada tahun 

buku terakhir atau informasi apabila tidak terdapat perubahan kebijakan 

akuntansi pada tahun buku terkakhir.

137

21 Agar diungkapkan dalam bentuk skema atau diagram informasi mengenai 

pemegang saham pengendali dan/atau pemegang saham utama, baik langsung 

maupun tidak langsung sampai kepada pemilik individu.

42-43

No Deskripsi Rekomendasi Halaman

22 Agar diungkapkan nama, jabatan, dan riwayat hidup singkat anggota Komite 

lain di bawah Dewan Komisaris yang dimiliki perusahaan, independensi, uraian 

tugas dan tanggung jawab, uraian pelaksanaan kegiatan pada tahun buku, serta 

frekuensi pertemuan dan tingkat kehadiran dalam pertemuan komite lain.

78-81
&

164-170

23 Agar diungkapkan nama ketua unit audit internal, jumlah pegawai pada unit audit 

internal, kualifikasi/ sertifikasi sebagai profesi audit internal, kedudukan unit audit 

internal dalam struktur perusahaan, uraian pelaksanaan kegiatan pada tahun 

buku, serta pihak yang mengangkat/ memberhentikan ketua unit audit internal.

175-177

24 Agar diungkapkan informasi nama dan tahun akuntan publik dan kantor akuntan 

publik yang melakukan audit laporan keuangan tahunan selama 5 tahun terakhir, 

besarnya fee untuk masing-masing jenis jasa yang diberikan oleh kantor akuntan 

publik pada tahun buku terakhir, serta jasa lain yang diberikan kantor akuntan 

publik dan akuntan publik selain jasa audit laporan keuangan tahunan pada tahun 

buku terakhir atau informasi apabila tidak ada jasa lain.

56

25 Agar diungkapkan perkara penting yang sedang dihadapi perusahaan, entitas 

anak, anggota Direksi dan/atau anggota Dewan Komisaris yang menjabat 

pada periode laporan tahunan berikut status penyelesaian perkaranya, risiko 

yang dihadapi perusahaan dan nilai nominal tuntutan/ gugatan, serta sanksi 

administrasi yang dikenakan kepada perusahaan, anggota Dewan Komisaris 

dan Direksi oleh otoritas terkait (pasar modal, perbankan, dan lainnya) pada 

tahun buku terkahir atau informasi apabila tidak ada perkara penting yang 

dihadapi perusahaan, entitas anak, anggota Direksi dan/atau anggota 

Dewan Komisaris serta informasi apabila tidak ada sanksi administrasi yang 

diterima perusahaan, anggota Dewan Komisaris dan Direksi pada tahun 

buku terakhir.

180

26 Agar diungkapkan bahasan mengenai pokok-pokok kode etik, pengungkapan 

bahwa kode etik berlaku bagi seluruh level organisasi, penyebarluasan kode 

etik, sanksi untuk masing-masing jenis pelanggaran yang diatur dalam kode etik 

(normatif), serta jumlah pelanggaran kode etik beserta sanksi yang diberikan pada 

tahun buku terakhir atau informasi apabila tidak ada pelanggaran kode etik 

pada tahun buku terakhir.

181

27 Agar diungkapkan kebijakan tertulis mengenai keberagaman komposisi Dewan 

Komisaris dan Direksi atau alasan dan pertimbangan apabila perusahaan tidak 

memiliki kebijakan dimaksud.

162

REKOMENDASI ARA 2016
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telah merubah positioning Perseroan dari pelopor layanan 

telekomunikasi dan multimedia terpadu di Indonesia, 

menjadi penyedia jaringan jasa layanan pita lebar 

berkecepatan tinggi dan siaran televisi berlangganan 

terkemuka di Indonesia untuk menjadi rekanan terbaik 

bagi masyarakat dalam menyambut masa depan yang 

semakin canggih.

Tema Laporan Tahunan Perseroan Tahun 2015

Enliven the Broad World

Menyemarakan kehidupan masyarakat Indonesia untuk 

terkoneksi dengan Dunia Luas. Dalam beberapa tahun 

terakhir, kebutuhan kebanyakan masyarakat di perkotaan 

di Indonesia akan akses layanan internet semakin tinggi. 

Fenomena ini terus menjalar ke masyarakat di berbagai 

lapisan masyarakat di seluruh Indonesia. Kebutuhan 

untuk mengakses informasi, hiburan, pendidikan, 

berkarya, hingga mengaktualisasi diri di tengah 

kehidupan masyarakat yang semakin kompetitif menjadi 

semakin luas. Keseharian kehidupan semakin marak 

dengan jaringan layanan internet yang didukung dengan 

perkembangan pesat TIK. Sebagai perusahaan penyedia 

jaringan jasa layanan pita lebar berkecepatan tinggi dan 

siaran televisi berlangganan terkemuka di Indonesia, 

Perseroan mampu menyemarakkan kehidupan masyarakat 

Indonesia yang terkoneksi dengan kehidupan masyarakat 

seluruh dunia.

Tema Laporan Tahunan Perseroan Tahun 2012

Road to the Future

Sejak dua tahun sebelumnya, Perseroan sudah menjadi 

salah satu perusahaan layanan jasa jaringan pita lebar 

berkecepatan tinggi dan televisi berbayar terdepan di 

Indonesia. Oleh karena itu, untuk menyatakan layanan 

terpadu melalui pita lebar berkecepatan tinggi, termasuk 

dalam menghantarkan layanan siaran televisi berbayar, 

Perseroan menggunakan kata-kata BROADBAND UNITED 

dalam setiap tema Laporan Tahunan Perseroan. Tema 

“Road to the Future” menggambarkan bahwa Perseroan 

adalah penyedia layanan jasa jaringan pita lebar 

berkecepatan tinggi dan siaran televisi berlangganan yang 

menjadi rekanan masyarakat dalam membangun masa 

depannya.

Tema Laporan Tahunan Perseroan Tahun 2013

Welcoming the Future

Masyarakat di Indonesia menjadi bagian dari masyarakat 

dunia yang menyambut perubahan wajah kehidupan 

dunia yang berubah dengan cepat karena pengaruh 

perkembangan pesat dari TIK. Mencermati perkembangan 

TIK dan perubahan kehidupan masyarakat di seluruh 

dunia, Perseroan turut meningkatkan kemampuan 

performa layanan jasa jaringan pita lebar dan siaran 

televisi berlangganannya dengan terus memperbaharui 

TIK dan memperluas konfigurasi jaringannya untuk 

menyambut masa depan 

dengan kesiapan teknologi 

yang terus dikembangkan.

Tema Laporan Tahunan 

Perseroan Tahun 2014

Broadband Leader

Langkah strategis Perseroan 

dalam meningkat performa 

perusahaan di tahun 2014, 

meliputi etika bisnis yang 

bermartabat, kebijakan dan 

prosedur, manajemen risiko, 

pengendalian dan pengawasan 

internal, kepemimpinan, 

pengelolaan tugas dan 

tanggung jawab, pemberdayaan 

manajemen dan karyawan, 

sejalan dengan pengembangan 

TIK dan perluasan konfigurasi 

jaringan jasa layanan Perseroan 

Tema Laporan Tahunan Perseroan Tahun 2017

Strengthening Business Portfolio

Sebagai pelaku usaha dalam bisnis TMT, First Media 

senantiasa memberikan pengabdiannya untuk 

mengembangkan jaringan telekomunikasi dan konten 

untuk kemajuan Indonesia. Strategi keberlanjutan First 

Media dalam pengembangan usaha TMT melalui inisiasi 

penguatan portfolio usaha di setiap unit-unit usahanya. 

Langkah penguatan portfolio usaha ini merupakan 

keputusan strategis First Media dalam memenuhi 

tanggung jawabnya sebagai rekanan digital terbaik. 

Sepanjang tahun 2017 First Media telah melaksanakan 

praktik tata kelola perusahaan yang profesional seperti 

keterbukaan informasi, keseimbangan keuangan, 

efektivitas operasional dan kreatifitas usaha. Hal ini 

merupakan bentuk realisasi komitmen First Media dalam 

menjaga kekokohan profil usahanya serta langkah positif 

untuk menjadi pemimpin bisnis TMT di Indonesia. 

Tema Laporan Tahunan Perseroan Tahun 2016

The Best Partner in Digital Life 

First Media secara konsisten mengembangkan 

kemampuan layanannya yang berbasis TMT untuk 

menjadi pemimpin bisnis di bidang tersebut di Indonesia. 

Sejalan dengan komitmen First Media untuk menjadi yang 

terdepan dalam industri TMT di Indonesia, First Media juga 

mengembangkan layanannya sebagai penyedia konten 

siaran untuk jasa penyiaran televisi dan penyelenggaraan 

usaha sinema yang bergerak dalam bidang penyedia 

jaringan bioskop. Konten siaran tersebut menjadi salah 

satu aspek penting dalam kegiatan First Media dalam 

memberikan nilai tambah dan pembeda pada layanan First 

Media. First Media selama tahun 2016 terus meningkatkan 

kemampuan untuk menjadi REKANAN TERBAIK bagi 

rencana Pemerintah dan kebutuhan masyarakat dalam 

usahanya menambah kemampuan kontribusi terhadap 

pembangunan ekonomi nasional dalam KEHIDUPAN 

DIGITAL dewasa ini.

KESINAMBUNGAN TEMA
PENDAHULUAN
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Sepanjang tahun 2017 keputusan strategis First Media 

dalam memperkuat portfolio bisnis TMT adalah dalam 

memperkuat sektor infrastruktur telekomunikasi seperti 

jaringan kabel utama (backbone) dan BTS 4G Ultra LTE. 

Kebijakan strategis tersebut tentunya dengan tidak 

mengabaikan strategi cost leadership dalam operasional 

usaha, hal tersebut untuk menjaga keseimbangan 

keuangan, meningkatkan skala ekonomi (economic of 

scale) serta membangun kompetensi untuk merengkuh 

peluang di masa depan. 

Harapan First Media melalui kebijakan strategis dalam 

meningkatkan kualitas layanan bandwidth 4G LTE serta 

ketersediaan akses jaringan internet adalah dapat 

berperan penting dalam upaya meningkatkan ekonomi 

digital, serta meningkatkan penetrasi pengguna internet di 

Indonesia.

Mewujudkan perusahaan berbasis teknologi, media dan 

telekomunikasi (TMT) menjadi tantangan yang besar bagi 

First Media di tahun 2017. Investasi dalam bidang digital 

merupakan investasi masa depan bagi First Media dan 

juga bagi masyarakat Indonesia. 

Upaya investasi tersebut merupakan salah satu cara 

dalam mewujudkan cita-cita First Media juga bangsa 

Indonesia menjadi komunitas ekonomi digital terbesar 

di Asia Tenggara, melalui aktivitas masyarakat dalam 

menggerakan roda ekonomi industri kreatif.

Sebagai perusahaan investasi strategis sekaligus 

perusahaan induk, First Media sangat aktif dalam 

meninjau kinerja setiap anak-anak perusahaannya untuk 

memberikan kinerja operasional yang baik. 

Beragamnya model bisnis dalam anak perusahaan, 

mendorong First Media memberlakukan kebijakan 

strategis yang berbeda-beda dengan memperhatikan 

nature dari bisnis setiap anak perusahaannya.

Kendati demikian, First Media juga memperhatikan 

aspek hukum dan regulasi di setiap unit usahanya, agar 

keberlangsungan usaha dapat berjalan sesuai peraturan 

pemerintah yang berlaku.

Menguatkan Portfolio Bisnis
Pada awal tahun 2017 tepatnya pada bulan Februari, First 

Media membuktikan komitmen investasi digitalnya melalui 

layanan BOLT! dengan meluncurkan layanan kecepatan 

hingga 300 Mbps serta paket layanan terbaru agar minat 

konsumen terhadap teknologi 4G Ultra LTE semakin tinggi. 

Selain kualitas bandwidth, jumlah jaringan BTS 4G Ultra 

LTE sudah mencapai 3.275 yang tersebar di wilayah 

Jabodetabek dan Sumatera bagian Utara. Hasil investasi 

tersebut memampukan First Media meraih pelanggan  

4G LTE sebanyak 3 juta pelanggan di tahun 2017.  

Selain layanan nirkabel, layanan berbasis kabel 

yang dijalankan oleh PT Link Net Tbk juga turut andil 

mewujudkan investasi digital yang produktif. Terhitung 

diakhir tahun 2017 jaringan kabel berbasis Hybrid Fiber 

Coaxial (HFC) sudah mencapai 2 juta homepassed yang 

mencakup wilayah Jabodetabek, Bandung, Surabaya, Bali, 

Medan dan Batam.

Pencapaian Investasi First Media Tahun 2017 

Apabila mengacu pada hasil penelitian Asosiasi 

Penyelenggara Jaringan Internet Indonesia (APJII) dalam 

survei berjudul “Penetrasi & Perilaku Pengguna Internet di 

Indonesia Tahun 2016” menunjukkan penetrasi pengguna 

internet di Indonesia mencapai 132,7 juta pengguna atau 

setara dengan 51,7% terhadap populasi Indonesia, 256,2 

juta jiwa. Hasil survei menunjukan adanya peningkatan 

penetrasi pengguna internet di Indonesia yang hanya 

mencapai 34,9% dari total populasi pada tahun 2014. 

Meningkatnya pengguna internet yang sudah mencapai 

lebih dari 50% menunjukan adanya kenaikan positif 

bagi Indonesia, dan First Media merupakan salah satu 

kontributor dan akan terus membangun infrastruktur 

jaringan internet hingga ke pelosok tanah air.

PENDAHULUAN
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Pengembangan tersebut juga bertujuan agar masyarakat 

di Indonesia dapat terus memanfaatkan TIK sesuai 

kemampuan masyarakat di negara lain di seluruh dunia. 

Hal mana sangat mempengaruhi kemampuan kompetisi 

di bidang pendidikan, bisnis dan pemberdayaan ekonomi 

masyarakat secara menyeluruh, termasuk terbukanya 

kesempatan bagi para technopreneur muda untuk 

membangun bisnis berbasis teknologi digital di Indonesia. 

Dalam mengembangkan usahanya di dalam bidang TMT, 

First Media menyediakan infrastruktur broadband secara 

besar-besaran massive untuk memperluas jangkauan 

layanan jaringan internet dan meningkatkan kemampuan 

layanannya. 

First Media meyakini bisnis TMT 
mampu memajukan ekonomi kreatif, 
peningkatan ekonomi melalui teknologi 
digital yang berkontribusi terhadap 
pertumbuhan ekonomi Indonesia yang 
sekarang ini sudah menjadi salah satu 
yang terbaik di dunia.

Sejak First Media melakukan inisiasi rebranding dari 

Kabelvision menjadi First Media pada tahun 2007, First 

Media menjadi pelopor layanan telekomunikasi dan 

multimedia terpadu di Indonesia dengan mengusung 

konsep Triple Play, yaitu layanan televisi berlangganan, 

layanan internet pita lebar berkecepatan tinggi dan 

layanan komunikasi data melalui jaringan telekomunikasi 

digital.

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) di seluruh 

dunia mengalami banyak perkembangan, baik dalam 

teknologinya, maupun penggunaannya oleh masyarakat. 

Demikian pula di Indonesia, teknologi dalam bentuk 

software dan hardware dimanfaatkan oleh masyarakat 

secara luas, hingga ke kota-kota kecil. 

Perkembangan ini sejalan dengan kenaikan pengguna 

internet pada survei di tahun 2016, dibandingkan 

pengguna internet di Indonesia sepanjang tahun 2015, 

diindikasi mengalami kenaikan sebesar 51,8%.

Menjawab perubahan tersebut, First Media dikembangkan 

menjadi perusahaan induk (holding company), 

mengakselerasi pengembangan usaha sehingga menjadi 

pelaku usaha di bidang usaha Teknologi, Media dan 

Telekomunikasi (“TMT”) terdepan di Indonesia. 

TINJAUAN BISNIS TMT
Komitmen First Media yang terintegrasi mendorong 

kreatifitas setiap anak usaha untuk menghasilkan bisnis 

output yang menjanjikan. Pandangan First Media dalam 

pengembangan unit usaha melalui ketiga disiplin nilai 

tersebut merupakan pilar pengokohan korporasi untuk 

menghadapi kompetisi industri yang ketat.

First Media berpendirian bahwa manajemen Sumber Daya 

Manusia merupakan basis keberhasilan operasional usaha. 

Pengawasan dan penerapan sistem Sumber Daya Manusia 

yang baik dapat menciptakan nilai kompetensi yang baik. 

Diantaranya, pelatihan karyawan di berbagai bidang divisi 

secara berkala, sistem penilaian kerja (Key Performance 

Index), serta membangun kultur sinergisme karyawan 

antar unit usaha.  

First Media selaku perusahaan induk (holding company) 

berkomitmen melalui fungsi pengawasan yang 

konsisten, setiap unit usaha yang didirikan dapat leluasa 

menciptakan layanan yang inovatif dan kreatif. 

Semua kebijakan dan langkah ditujukan untuk mendukung 

target Pemerintah Indonesia dalam pembangunan ekonomi 

kreatif dan menjadi negara ekonomi digital terbesar di Asia 

Tenggara. 

Hal ini, sesuai dengan paparan visi Pemerintah Indonesia 

dalam forum Pertemuan WSIS (World Summit on the 

Information Society) tahun 2016 di Jenewa, Swiss.

Integrated Media Group

Sejak tahun 2007 hingga tahun 2016, First Media 

berhasil membentuk unit usaha berbasis TMT secara 

terintegrasi. Upaya tersebut memberikan kontribusi 

terhadap kebutuhan masyarakat Indonesia atas layanan 

telekomunikasi digital dan konten siaran televisi terpadu. 

Terintegrasi yang menjadi langkah strategis bagi First 

Media dalam membentuk bisnis TMT tersebut terbagi 

menjadi beberapa kategori unit usaha yaitu A (access), B 

(backbone), C (content) dan D (device). Keempat kategori 

tersebut menjadi dasar pembentukan setiap unit usaha 

dalam grup First Media.

Kelompok usaha anak perusahaan dari First Media 

membentuk bisnis TMT yang bergerak di bidang penyedia 

layanan telekomunikasi dengan jaringan infrastruktur 

dan penyedia jaringan layanan televisi berlangganan, 

memproduksi konten siaran serta penyedia layanan 

sinema melalui jaringan bioskop dengan jangkauan 

wilayah operasi tersebar di Indonesia.

Kesinambungan dan kolaborasi setiap unit usaha diperkuat 

oleh tata kelola perusahaan melalui fungsi pengawasan 

First Media dengan pemerataan pengembangan melalui 

3 (tiga) nilai disiplin usaha, yaitu : Product Leadership, 

Operational Excellence dan Customer Intimacy setiap unit 

usaha. 

PENDAHULUAN



BABAD
RINGKAS

Berubah nama 
menjadi PT First 
Media Tbk

Penawaran Umum 
Terbatas I

Memperkenalkan 
produk Internet 
berkecepatan tinggi 
berbasis pita lebar 
“FastNet”.

Re-branding dari 
“Kabelvision” 
menjadi “First 
Media”.

Memperkenalkan 
konsep Triple-Play : 
FastNet, 
HomeCable, dan 
DataComm.

Mendapatkan 41 ribu 
pelanggan FastNet 
selama masa 
promosi.

Memperkenalkan 
fitur PVR (Personal 
Video Recording)

Teknologi OTT 
(over the top) yaitu 
menyaksikan siaran 
televisi melalui 
internet (online) 
dalam bentuk 
aplikasi First Media 
Live

Jaringan mencapai 
1 juta homepassed

Peluncuran layanan 
televisi berlangganan 
melalui satelit 
dengan nama 
“BIGTV”.

Memperkenalkan 
layanan FastNet 100 
Mbps.

Ekspansi jaringan ke 
kota Bandung.

Memiliki 50 kanal 
High Definition

Pelaksanaan 
Waran Seri II

Peluncuran STB 
(set-top-box) 
berbasis teknologi 
Android

Re-branding First 
Media Live 
menjadi First 
Media Go

Akuisisi 
Perusahaan :
PT MSH Niaga 
Telecom 
Indonesia
PT Delta 
Nusantara 
Networks
PT Prima Wira 
Utama
PT Mitra Mandiri 
Mantap

Melalui entitas anak 
Perseroan yaitu PTI, 
melakukan launching 
produk BOLT! 4G 
Powerphone E1, BOLT! 
4G Tablet X1, BOLT! 
Mobile WiFI Hydra, 
memperkenalkan 
aplikasi BOLT! Talk, dan 
menjalankan 
kolaborasi strategis 
BOLT! dan Samsung 
serta memperkenalkan 
ULTRA LTE.

Melalui entitas anak 
Perseroan yaitu MSH, 
melakukan kerjasama 
PABX dengan Bank 
Permata

Entitas anak Perseroan 
yaitu PWU melakukan 
kerjasana in-building 
solution (penguat 
sinyal dalam gedung) 
dengan 5 operator 
terkemuka di 
Indonesia. PWU juga 
berekpansi ke Bali, 
Medan dan Bogor. 

Perseroan bersama 
BMPA mendirikan 
DSM Perseroan 
melakukan 
restrukturisasi bisnis 
terhadap FMTV.

Pendapatan 
meningkat sebanyak 
36% mencapai 
Rp 722 miliar dan 
EBITDA sejumlah 
Rp 199 miliar.

Memperoleh izin 
Broadband Wireless 
Access (“BWA”) untuk 
daerah Jabodetabek 
dan Banten serta 
Sumatera bagian 
Utara

Memperkenalkan 
FastNet 10 Mbps dan 
FastNet SOHO, 
HomeCable Family 
dan HomeCable 
Ultimate

Pengambilalihan 
PT Link Net, sebuah 
perusahaan yang 
bergerak di bidang 
jasa internet.

Pendirian PT First 
Media Production, 
PT First Media 
Television dan 
PT First Media News.

Pelaksanaan 
Waran Seri I

Ekspansi Jaringan 
(New Roll Out)

Meluncurkan Video 
On Demand

Memperkenalkan 
BeritaSatu News 
Channel sebuah 
saluran berita.

Pelaksanaan 
Waran Seri II

Memperkenalkan 
FastNet Kids

HomeCable Family 
Plus

First HD Channels in 
Indonesia

FastNet 20 Mbps

Premium Call Center

NSIA Online Payment 
Facility

Penawaran Umum 
Terbatas II

BOLT! 4G LTE 
meluncurkan layanan 
paket Unlimited

BOLT! 4G LTE 
meresmikan gerai 
BOLT! Zone ke-2 di 
kota Medan

BOLT! 4G LTE  meraih 
2 juta pelanggan

Membuka jaringan 
baru di kota Malang, 
Jawa Timur

Internet cepat 
FastNet 1 Gbps

Rebranding 
First Media Go 
menjadi First Media X 
layanan OTT

Meluncurkan STB X1 
dengan teknologi 4K

Meluncurkan layanan 
Mobile Apps 
“My FirstMedia”

Kerjasama dengan 
Walikota Bogor 
dengan 
menghadirkan 
channel Balai Kota 
Bogor

Pada tahun 1994 Perseroan didirikan dengan nama PT Safira Ananda, 
setelah satu tahun berjalan, pada tahun 1995 Perseroan mengubah 
nama menjadi PT Tanjung Bangun Semesta. Tahun 1998 Perseroan 
mengambilalih seluruh asset TV Kabel dari PT Anditirta Indonusa dan 
berubah menjadi PT Tanjung Bangun Semesta Tbk pada tahun 1999. 

Pada tahun 2000 Perseroan melakukan penawaran umum saham 
perdana Perseroan dan pencatatan di Bursa Efek Surabaya. Di tahun
yang sama Perseroan mengubah nama menjadi PT Broadband 
Multimedia Tbk serta meluncurkan layanan televisi berlangganan di 
Bali dan Surabaya, layanan akses internet dan ekspansi jaringan 
analog tahap awal dimulai. 

Tahun 2001 Perseroan membukukan EBITDA Positif dan 
menyelesaikan tahap awal ekspansi jaringan analog. Pada tahun 2002 
Perseroan ditunjuk sebagai penyedia tunggal jaringan JATS Remote 
Trading milik Bursa Efek Jakarta (Kini Bursa Efek Indonesia). Tahun 
2003 Perseroan sukses meraih jumlah pelanggan menembus angka 
100 ribu. 

Tahun 2004 Perseroan meluncurkan layanan internet dengan nama 
dagang “MyNet” serta memperoleh sertifikasi ISO 9001 : 2000, pada 
tahun 2006 Perseroan mulai melakukan ekspansi jaringan berbasis 
digital.

1994 - 2006
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BOLT! 4G meluncurkan 

layanan 300 Mbps

BOLT! 4G meraih 

penghargaan TOP Brand 

Award 2017 kategori Mobile 

Internet Service Provider

BOLT! 4G meluncurkan 

layanan Bolt Home Unlimited

Kerjasama Strategis 

PT Link Net Tbk, dengan PT Mitra 

Sindo Sukses, anak perusahaan 

PT Modernland Realty Tbk dalam hal 

pembangunan infrastruktur jaringan 

Internet dan Televisi 

First Media mendapatkan 

Penghargaan WOW Brand 2017

BOLT! 4G meluncurkan Paket 

Unlimited Pertama Untuk 

Smartphone

BOLT! 4G mendapat 

penghargaan Most Innovative 

Internet Service-Seluler Award 

2017

BOLT! 4G mencapai 

3 Juta Pelanggan

BOLT! 4G meraih 

penghargaan Top Brand 

Award 2017 Fase 2 Kategori 

Mobile Modem

First Media mendapatkan 

Penghargaan Service Quality 

Award 2017

Kolaborasi layanan OTT antara 

First Media, BOLT! 4G dengan 

HOOQ

BOLT! 4G meluncurkan paket 

Prabayar Unlimited bebas 

kuota

Berita Satu mendapatkan 

penghargaan sebagai 

Perusahaan Peduli Olah Raga 

2017 dari Kementrian Pemuda 

dan Olah Raga Republik 

Indonesia

BOLT! 4G meluncurkan Starter 

Pack Unlimited untuk 

Smartphone

BOLT! 4G meluncurkan loyalty 

program untuk pelanggan 

setia

Forbes Indonesia 

menempatkan 

PT Link Net Tbk dalam The 

Top 50 Companies For 2017 -  

Best of The Best Award 

Berita Satu dinobatkan 

sebagai Pelopor Keselamatan 

Berlalulintas dari Kakorlantas 

Polri

PT Link Net Tbk mendapatkan 

penghargaan Corporate 

Governance Award dari 

Indonesia Institute Of 

Corporate Directorship.

First media mendapatkan 

Indonesia Corporate Secretary 

Award 2017 – 5 Top GCG 

Issues in Media Sector

First Media melakukan 

Pertemuan dengan 

Kementerian Telekomunikasi 

& Komunikasi Federasi Rusia 

– Kerjasama penyediaan 

konten
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Pada bulan November 2017 PT Link Net Tbk mendapat penghargaan 
Corporate Governance Award dari  

Indonesia Institute of Corporate Directorship

Dari sisi pelayanan First Media meraih penghargaan Service Quality 
Award 2017 dalam kategori Pay TV pada bulan Agustus 2017

Bolt 4G Ultra LTE mendapatkan penghargaan Most Innovative Internet 
Services pada Selular Award 2017 bulan Mei 2017

PENGHARGAAN

2017
PT First Media Tbk mendapatkan penghargaan masuk dalam  
Top 5 Corporate Governance Issues dalam kategori Media. 

Penghargaan ini diperoleh pada Indonesia Corporate Secretary Award 
bulan Desember 2017

First Media sebagai brand meraih penghargaan WOW Brand untuk 
kategori Pay TV pada bulan Maret 2017

Forbes menempatkan PT Link Net Tbk dalam The Top 50 Companies 
for 2017 dalam Best of the Best Awards 2017

Seperti pada tahun sebelumnya Bolt 4G Ultra LTE meraih 
penghargaan TOP Brand Award 2017 dalam kategori Mobile Internet 

Service Provider pada bulan Februari 2017 

PENDAHULUAN
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Ikhtisar Keuangan Financial Highlights

Dalam Jutaan Rupiah
2017 2016 2015

In IDR Millions
(kecuali dinyatakan lain) (except stated otherwise)
KINERJA NERACA BALANCE SHEET PERFORMANCE
Jumlah Aset Lancar 855.851  971.313  1.206.209 Total Current Assets
Jumlah Aset Tidak Lancar 11.203.622  11.808.210  12.505.779 Total Non Current Assets
Jumlah Aset 12.089.473  12.779.523  13.711.988 Total Assets
Jumlah Liabilitas Jangka Pendek 4.683.789  4.110.888  3.121.755 Total Current Liabilities
Jumlah Liabilitas Jangka Panjang 1.733.673  1.429.593  2.125.762 Total Non Current Liabilities
Jumlah Liabilitas 6.417.462  5.540.481  5.247.517 Total Liabilities
Jumlah Ekuitas 5.672.011  7.239.042  8.464.471 Total Equity 
KINERJA USAHA OPERATING
Pendapatan 982.463  1.308.250  1.062.980 Revenues
Rugi Kotor (225.907)  (130.415)  (199.055) Gross Loss
Biaya Operasional (402.219)  (653.160)  (674.809) Operating Expenses
EBITDA (628.126)  (783.575)  (873.864) EBITDA
Penyusutan & Amortisasi (802.582)  (855.026)  (908.292 ) Depreciation & Amortization
Beban Keuangan (422.304) (391.781) (328.892) Finance Costs
Bagian Atas Laba Neto Entitas Asosiasi 350.633 275.128 217.256 Equity in Net Profit of Associates
Keuntungan dari Penjualan Saham Entitas Anak -  131.025  15.233 Gain from Sales of Shares of Subsidiaries
Laba -Lain-Bersih 7.491 36.919 364.845 Others-Net
Rugi Tahun Berjalan (1.494.888)  (1.587.310)  (1.513.714) Loss for The Year
Rugi yang dapat diatribusikan kepada: Loss Attributable to:

Pemilik entitas induk (1.100.674)  (794.678)  (624.967) Equity Holders of the Parent Entity
Kepentingan Non-Pengendali (394.214)  (792.632)  (888.747) Non - Controlling Interests

Jumlah Rugi Komprehensif Tahun Berjalan (1.601.824)  (1.527.124)  (1.289.061) Total Comprehensive Loss for the Year
Rugi Komprehensif yang dapat diatribusikan kepada: Comprehensive Loss Attributable to: 

Pemilik Entitas Induk (1.207.153)  (734.154)  (507.683) Equity Holders of the Parent Entity
Kepentingan Non-Pengendali (394.671)  (792.970)  (781.378) Non - Controlling Interests

Rugi Per Saham Dasar* (632)  (456)  (359) *Basic Loss Per Share
RASIO (%) RATIOS (%)
Marjin Rugi Kotor (22,9)  (9,97)  (18,73) Gross Margin
Marjin EBITDA (63,93)  (59,89)  (82,21) EBITDA Margin
Marjin Rugi Tahun Berjalan (152,16)  (121,33)  (142,40) Loss for The Year Margin
Rentabilitas Modal (26,36)  (21,93)  (17,88) Return on Equity
Rentabilitas Aset (12,37)  (12,42)  (11,04) Return on Assets
Rasio Lancar 18,91  23,63  38,64 Current Ratio
Rasio Liabilitas terhadap Ekuitas 113,14  76,54  61,99 Debt to Equity Ratio
Rasio Liabilitas terhadap Aset 53,08  43,35  38,27 Debt to Assets Ratio

Catatan: Note:
*) Laba bersih per saham disajikan dalam Rupiah penuh *) Earning per share are presented in full IDR

PENDAHULUAN
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Kinerja Saham 2017 2016 Share Performance

Rugi Per Saham Dasar (Rp)  (632)  (456) Basic Loss Per Share (Rp)

Jumlah Saham yang Beredar (Saham)  1,742,167,907  1,742,167,907 Outstanding Shares (Shares)

Jumlah Saham Rata-rata Tertimbang (Saham)  1,742,167,907  1,742,167,907 Weighted Average Shares (Shares)

Nilai Buku Per Saham (Rp) 3,256  4,155 Book Value Per Share (Rp)

Ikhtisar Kinerja Saham - Share Performance Highlights

Struktur Kepemilikan Saham - Shareholders’ Structure

Harga Saham - Share Price

Pemegang Saham 
Shareholders

Jumlah Saham Biasa 
Number of Common Shares

Jumlah Nilai Nominal 
Nominal Value (Rp)

%

Modal Dasar 
Authorized Capital

6,967,587,600 3,483,793,800,000

Modal Dasar Ditempatkan dan Disetor Penuh 
Issued and Paid-Up Capital

AcrossAsia Limited 959,976,602 479,988,301,000 55.1

PT Reksa Puspita Karya 588,167,378 294,083,689,000 33.76

PT Inti Anugerah Pratama 150.146.640 75.073.320.000 8.62

Masyarakat dan Kepemilikan dibawah 5% 
Public and Shareholders Under 5%

43.877.287 21.938.643.500 2.52

Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 
Number of Issued and Paid-Up Capital

1,742,167,907 871,083,953,500 100

Jumlah Saham dalam Portepel 
Number of Shares in The Portfolio

5,225,419,693 2,612,709,846,500

Harga Saham Share Price

Harga Saham 
Per Kuartal

Kuartal 1 
1st Quarter

Kuartal 2 
2nd Quarter

Kuartal 3 
3rd Quarter

Kuartal 4 
4th Quarter

Share Price 
Per Quarter

2017 2017

Tertinggi (Rp)  1,540  1,450  1,110  910 Highest (Rp)

Terendah (Rp)  1,060  1,050  860  400 Lowest (Rp)

Akhir (Rp)  1,280  1,050  920  428 Closing (Rp)

Volume (Saham)  448,000  685,000  352,800  1,614,500 Volume (Shares)

2016 2016

Tertinggi (Rp)  1,900  1,400  2,600  2,900 Highest (Rp)

Terendah (Rp)  1,050  860  1,200  1,215 Lowest (Rp)

Akhir (Rp)  1,050  1,390  2,410  1,215 Closing (Rp)

Volume (Saham)  450,200  532,000  2,935,900  6,715,900 Volume (Shares)

Riwayat Pencatatan Saham di Bursa Efek Indonesia 
(Sebelumnya Bursa Efek Surabaya)

History of Registration of Shares on The Indonesia Stock Exchange
(before The Surabaya Stock Exchange)

Asal Saham 
Origin of Shares

Tanggal 
Pencatatan 
Listing Date

Tambahan 
Jumlah Saham 
(Lembar) 
Addition Number 
of Shares

Jumlah Saham 
Beredar Setelah 
Transaksi Total 
Outstanding 
Shares After 
Transaction

Nilai Nominal 
Per Lembar 
Saham (Rp) 
Nominal Value 
Per Share (Rp)

Penawaran Umum Perdana 
Initial Public Offering

27 Januari 2000 20,000,000 20,000,000 500

Pencatatan Seluruh Saham di Bursa 
Company Listing

25 Pebruari 2000 354,300,000 374,300,000 500

Penawaran Umum Terbatas I 
Right Issue I

2 Pebruari 2007 441,674,000 815,974,000 500

Pelaksanaan Waran Seri I 
Exercised Warrant Serie I

27 Juni 2008 13,000,000 828,974,000 500

Pelaksanaan Waran Seri I 
Exercised Warrant Serie I

1 Juli 2008 500,000 829,474,000 500

Penawaran Umum Terbatas II 
Right Issue II

24 Mei 2010 912,421,400 1,741,895,400 500

Pelaksanaan Waran Seri II 
Exercised Warrant Serie II

28 Januari 2011 1,500 1,741,896,900 500

Pelaksanaan Waran Seri II 
Exercised Warrant Serie II

11 Juli 2011 78 1,741,896,978 500

Pelaksanaan Waran Seri II 
Exercised Warrant Serie II

3 Mei 2013 270,929 1,742,167,907 500
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F I R S T  M E D I A  2 0 1 7

2 Juta
Homepassed

11,723.25 Km
Fiber Optics

14,317 Km
Coaxial

1,240
Subscribers

3,275 BTS

Wi-fi 68 Buildings

 DAS 41 Buildings

3 Juta Subscribers


